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Lobster merupakan salah satu hasil tangkapan komoditas tinggi di Indonesia 
sebanyak 8.634 ton di tahun 2016. Wilayah Jawa Timur merupakan salah satu 
daerah dengan menyumbangkan sebanyak 4. 267 ton pertahunnya atau setara 
dengan US$ 939 Juta. Kabupaten Situbondo merupakan salah satu penghasil 
perikanan potensial terutama hasil tangkapan laut. Nelayan di daerah Pantai 
Utara Kabupaten Situbondo menggunakan jaring insang dasar atau bottom 
gillnet untuk menangkapan hasil tangkapan pada lobster. Meskipun lobster 
merupakan hasil tangkapan sampingan di Pantai Utara, hasil tangkapan lobster 
yang didaratkan di Desa Seletreng Kabupaten Situbondo memiliki harga jual 
tinggi bagi nelayan sekitarnya. Turunnya jumlah produksi lobster akan membuat 
munculnya permasalahan apakah penangkapan hasil tangkapan dilakukan 
secara berlebihan serta ukuran hasil tangkapan sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
Tujuan dari penelitian ini mengetahui identifikasi spesies lobster, mengidentifikasi 
komposisi hasil tangkapan pada alat tangkap gillnet dasar (dominan) terutama 
pada lobster, mengetahui perbandingan jenis kelamin lobster, sebaran panjang 
frekuensi,hubungan panjang berat lobster yang Didaratkan Di Pantai Utara 
Kabupaten Situbondo Jawa Timur dengan aturan yang berlaku, dan untuk 
mengetahui sebaran titik alat tangkap jaring insang dasar terhadap lobster di 
perairan Situbondo. 
Penelitian dilaksanakan mulai dari Bulan Januari-Maret 2021 untuk mendapatkan 
data yang didapatkan dari hasil tangkapan lobster menggunakan jaring insang 
dasar yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo, Jawa Timur. 
Identifikasi spesies dilakukan menggunakan kupasan dari Carpenter dan Niem 
1998 serta Holthuis 1991, komposisi hasil tangkapan gillnet dasar dilakukan 
menggunakan axcel dengan diagram dan tabel untuk mengetahui hasil 
tangkapan dominan terutama pada lobster, sebaran frekuensi panjang karapas 
menujukan interval kelas dengan modus angka yang sering mucul kemudian 
hasil dinyatakan dalam persen dan dalam bentuk histogram, perbandingan jenis 
kelamin lobster menggunakan analisis Chi square, dan hubungan panjang berat 
lobster menggunakan analisis uji t. 
Diperoleh data sebanyak 147 ekor untuk hasil tangkapan lobster pada bottom gill 
net. Terdapat 4 jenis yang berhasil didapatkan dengan melihat penciri 
berdasarkan Carpenter dan Niem 1998 dan Holthuis 1991, yaitu Lobster Pasir, 
Lobster Mutiara, Lobster Bambu, dan Lobster Pakistan. Komposisi hasil 
tangkapan dominan yang tertangkap pada alat tangkap gillnet dasar ialah 
Lobster Psir sebanyak 69 ekor (47%). Sebaran frekuensi panjang carapas lobster 
antara 7,4-9,9 cm dan sebaran berat lobster antara 104-455 gram. Perbandingan 
jenis kelamin pada lobster betina 35% dan jantan 65%. Hasil analisis hasil 
tangkapan lobster pada gillnet dasar pada Lobster Pasir (dominan) sebanyak 
40% dengan panjang karapas < 8 cm (80 mm) dan 60% dengan panjang 
karapas < 8 cm (80 mm). Sedangkan jika mengacu pada berat minimal lobster 
yang diperbolehkan, hasil tangkapan lobster yang dominan dari alat tangkap 
gillnet dasar juga memenuhi kriteria yang ditetapkan karena 39% dengan berat 
lobster < 200 gram dan 61% dengan berat lobster >200 gram. Sehingga dapat 
diartikan bahwa alat tangkap gillnet dasar memenuhi kriteria yang ditetapkan. 
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Hubungan panjang berat lobster keseluruhan didapatkan bahwa b<3 dengan 
kata lain allometric negative. Kemudian untuk sebaran titik alat tangkap jaring 
insang dasar terhadap hasil tangkapan lobster tersebar di Kecamatan Mangaran, 
Kecamatan Kapongan, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Jangkar, Kecamatan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia menjadi negara supplier lobster terbanyak di dunia (Panulirus 
spp) (Pereira and Josupeit, 2017). Total pencapaian lobster di Indonesia hingga 
16.482 ton di tahun 2013, 10.062 ton di tahun 2014, 16. 750 ton pada tahun 
2015, serta 8. 634 pada tahun 2016. Ton. Hingga saat ini lobster masih diminati 
oleh masyarakat internasional, walaupun biayanya mahal. Misalnya di pasar 
Jepang tahun 2010, diketahui nilai ekspor udang pasir (Panulirus homarus) dan 
lobster batu (Panulirus penicillatus) mencapai US$ 13 juta, dengan biayanya 
US$6- 7/kg. (Fauzi et al., 2013) 
Provinsi Jawa Timur menyumbang sebanyak 4,267 ton setiap tahunnya 
dengan nilai US$ 939 juta pada komoditas udang dan lobster. Kawasan wilayah 
pesisir Situbondo memiliki luas wilayah sebesar 1.638,50 kilometer persegi, 
dengan panjang garis pantai mencapai 150 kilometer dari perairan Selat Madura 
(Bappeda 2013: 1-2). Perairan Situbondo memiliki potensi sumberdaya ekonomi 
perikanan laut yang potensial , (Dinas Perikanan, 2017) yang meliputi 
penangkapan ikan, pembenihan, budidaya air payau, budidaya laut, dan air 
tawar, dan pengolahan hasil perikanan. Sebagian besar masyarakat Situbondo 
bermata pencaharian sebagai nelayan. Nelayan Situbondo umumnya 
menangkap biota laut dengan trawl, pukat harimau, jaring insang, rawai tuna, 
dan menggunakan alat bantu seperti rumpon. (Ahmad, 2017) 
Menurut Nasiruddin, (2019), menyatakan bahwasannya salah satu media 
tangkap yang dinilai ramah terhadap lingkungan yaitu jarring insang dasar. 
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Komposisi tangkapan dari gillnet dasar terdiri dari ikan yaitu jumlah spesies ikan 
(77%) dan lobster (23%). Pada hasil tangkapan lobster gillnet dasar, yaitu 
terdapat 5 jenis lobster meliputi Panulirus ornatus, Panulirus versicolor, Panulirus 
longipes, Panulirus penicillatus, dan Panulirus homaru. Sedangkan pada ikan 
terdapat enam jenis, yaitu Sphyrna spp., Portunus pelagicus, Caranx hippos, 
Lates calcarifer, Carcharhinus melanopterus, dan ikan rucah dengan harga yang 
murah. Laju tangkap keseluruhan trip tertinggi pada lobster rata -rata, yaiitu 
0.211 kg/jam, laju tangkap tertinggi rata-rata 0.435 kg/jam, dan terendah  0.067 
kg/jam. Sedangkan pada ikan laju tangkap keseluruhan trip, yaitu 0.211 kg/jam, 
laju tangkap trip tertinggi sebesar 1.623, dan terendah sebesar 0.077. 
Menurut (Khikmawati, Martasuganda and Sondita, 2017), gillnet dasar ialah 
alat tangkap yang menangkap ikan demesral seperti udang lobster. Jaring insang 
atau gillnet memiliki bentuk persegi panjang dimana ukuran mata jaring juga 
sama. Gillnet atau jaring insang bersifat pasif karena cara pengoperasian 
menunggu ikan yang datang dengan kapal yang berhenti. Berdasarkan FAO 
(Food and Agriculture) (Dewanti et al., 2018) alat tangkap ini mempunyai 
selektivitas yang tinggi, secara umum memiliki 9 kriteria, sehingga para nelayan 
memilih untuk menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan untuk 
menangkap lobster karena sudah sesuai dengan kriteria juga. Alat tangkap ini 
juga sudah turun menurun digunakan oleh nelayan Situbondo.(Kesehatan, 
2019). 
Sampel data yang digunakan sebagai data biologi (misalnya berdasarkan 
panjang dan berat lobster yang ditangkap di jaring dasar) menunjukkan bahwa 
tangkapan utama adalah lobster yang mendarat di perairan pesisir utara 
Situbondo. Kemudian gunakan rumus Chi Square untuk menganalisis data yang 
diperoleh. 
Potensi lobster atau udang karang (Panulirus sp) merupakan salah satu 
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jenis crustacea yang memiliki komoditas ekspor yang tinggi. Banyaknya 
permintaan lobster dari negara-negara maju membuat hasil tangkapan lobster 
semakin meningkat sangat tajam. Peningkatan harga lobster bergantung pada 
volume keadaan alam di perairan. Perairan Indonesia merupakan salah satu 
penghasil lobster terbanyak untuk di ekspor, salah satunya ialah daerah Jawa 
Timur. Terdapat enam jenis spesies lobster yang di Indonesia yaitu Panulirus 
panicillatus, Panulirus homarus, Panulirus polyphagus, Panulirus cygnus, 
Panulirus ornatus, dan Panulirus versicolor (Boesono et al., 2011). 
Alat tangkap gillnet atau jaring insang di perairan Pantai Utara Situbondo 
mempunyai beberapa jenis salah satunya yaitu jaring insang dasar dimana 
daerah pengoperasiannya berada di tepi perairan Situbondo yang berpasir 
ataupun berkarang. Beberapa nelayan Situbondo menangkap hasil tangkapan 
lobster menggunakan gillnet dasar, karena lobster merupakan jenis ikan 
komoditas tinggi. Adapun penelitian ini ditulis untuk menggali bagaimana 
pengaruh perlengkapan tangkap gillnet dasar terhadap hasil tangkapan lobster 
dan mengetahui aspek biologi lobster untuk kepentingan pengelolaan yang 
terletak di Tepi laut Utara. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, berikut daftar rumusan 
masalah penelitian ini: 
1. Apa saja tingkatan komposisi hasil tangkapan yang di daratkan Pantai Utara 
Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa Timur?; 
2. Apa saja jenis lobster yang tertangkap pada alat tangkap jaring insang dasar 
yang di daratkan Pantai Utara Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa 
Timur?; 
3. Apa saja parameter biologi lobster (Panulirus spp) seperti sebaran frekuensi 
panjang karapas, hubungan panjang berat, nisbah kelamin yang di daratkan 
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Pantai Utara Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa Timur?; 
4. Dimana saja gillnet dasar dioperasikan untuk menangkap lobster yang di 
daratkan Pantai Utara Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa Timur?   
1.3 Tujuan 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengidentifikasi spesies lobster (Panulirus spp) yang tertangkap pada alat 
tangkap gilnet dasar yang didaratkan Pantai Utara Desa Seletreng perairan 
Situbondo, Jawa Timur; 
2. Mengidentifikasi komposisi hasil tangkapan gilnet dasar yang didaratkan 
Pantai Utara Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa Timur; 
3. Melakukan aspek biologi lobster (Panulirus spp) seperti hubungan Panjang 
berat, sebaran frekuensi panjang kerapas, nisbah kelamin yang didaratkan 
Pantai Utara Desa Seletreng perairan Situbondo, Jawa Timur; 
4. Mengetahui titik lokasi pengoperasian gillnet dasar terhadap hasil tangkapan 
lobster (Panulirus spp) yang didaratkan Pantai Utara Desa Seletreng perairan 
Situbondo, Jawa Timur. 
1.4 Kegunaan 
Kegunaan pada saatmelakukan penelitian yaitu: 
1. Bagi instansi  
Menjadi referensi baru untuk mengkaji ilmu pengetahuan dan 
menambah informasi tentang koposisi dari hasil tangkapan dengan alat 
tangkapan jarring insang dasar di perairan Pantai Utara Situbondo. 
2. Akademisi dan Peneliti 
Memberikan pengetahuan yang baru tentang perolehan hasil 
penangkapan menggunakan jarring insang dasar, memberikan bahan 
pengkajian baru bagi peneliti berikutnya dan menghasilkan pengalaman yang 




Menghasilkan informasi tentang perolehan hasil penangkapan dengan 
jarring insang dasar yang ada di sekitar perairan Pantai Utara Situbondo.
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Deskripsi Alat Tangkap 
Jaring insang (Gillnet) merupakan alat penangkapan yang memiliki 
berbagai macam dari segi kontruksi. Penggunaan gillnet tergantung pada 
kontruksi dan sasaran ikan yang akan ditangkap misalnya ikan demersal atau 
ikan pelagis. Bentuk dari Gillnet yaitu persegi panjang, memiliki ukuran mesh size 
dengan bagian badan jaringnya. Pada alat tangkap gillnet terdapat beberapa hal 
penting yang perlu diperhatikan, jaring gillnet dapat dikatakan memiliki 
selektivitas dapat menargetkan ikan yang akan dituju. Jaring insang dioperasikan 
pada siang hari yang ditandai dengan pelampung tanda serta pemberat. 
(Sukamto et al., 2018). 
Jaing insang adalah salah satu alat tangkap yang pasif atau diam 
menunggu hasil tangkapan menuju alat tangkap. Gillnet atau jaring monofilament 
terbuat dari bahan monofilament berwarna bening. Alat tangkap ini memiliki 
ukuran mesh size bandana yang sama. Berbagai macam hasil tangkapan pada 
alat gillnet dasar tergantung daerah pengoperasian, alat tangkap jaring insang 
dasar dioperasikan di dasar perairan yang substrat karang maupun lumpur. 
(Suman et al., 2019). 
Gillnet memiliki konstruksi seperti pelampung tanda, pelampung, tali ris, 
jaring atau webing, dan pemberat. Jaring insang dioperasikan diperairan dengan 
tegak lurus melawan arah gerakan atau biota laut sehingga sasaran hasil 
tangkapan dapat terjerang pada jaring. (Making et al, 2014) 
2.1.1 Kontruksi Jaring Insang 
Kontruksi dari gillnet meliputi pelampung tanda, pelampung, tali ris atas 
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dan bawah, jaring atau webing, dan pemberat. Pada umumnya jaring yang 
digunakan dari bahan monofilament dan nilon. Nelayan daerah Seletreng sendiri 
menggunakan bahan monofilament dengan tekstur kasar untuk menangkap hasil 
tangkapan lobster dan ikan dasar. Alata tangkap jaring insnag dasar terdiri dari 
jaring hanyut, jaring tetap, dan melingkar. Adapun untuk menentukan mata 
jaringnya disesuaikan dengan ikan yang tertangkap. 
Menurut (Taufiqurrahman, Syofyan and Sari, 2017), kontruksi alat tangkap 
gillnet sebagai berikut : 
1. Badan Jaring (Webbing) 
Tubuh jaring atau disebut webbing  berfungsi untuk menghalangi ikan 
yang sedang beruaya atau menjerat ikan. Dari bagian badan jaring dapat 
melihat mesh size jaring secara horizontal dan vertikal dengan cara 
merentangkan jaring, bahan jaring, ukuran mesh size, tinggi ataupun lebar 
gillnet, dan diameter benang. 
2. Tali Temali 
Tali temali pada jaring gillnet terdiri dari tali ris atas dan bawah, tali 
pelampung, tali pemberat. Kegunaan dari tali ris atas yaitu mengikat 
pelampungnya, sementara tali ris bawah digunakan sebagai pengikat 
pemberat. Tali pelampung dan tali pemberat biasanya diselipkan pada mata 
jaring tanpa diikat. Pada bagian tali-temali dapat mengetahui arah pilinan tali, 
ukuran tali, bahan tali, dan diameter tali. 
3. Pelampung 
Kegunaan dari pelampung yaitu meberikan daya apung pada alat 
tangkap jaring insang. Selanjutnya untuk bahannya menggunakan karet 
sandal atau gabus.  
4. Pemberat 
Pemberat pada umumnya mnggunakan bahan logam atau batu. 
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Pemberat berfungsi untuk memberikan daya tenggelam pada suatu alat 
tangkap. 
5. Tali selambar 
Tali selambar pada umumnya terletak pada ujung gillnet (tali pertama 
yang diturunkan) pada pelampung tanda dan ujung lainnya pada kapal. 
 
Sumber : (Data Penelitian, 2021) 
Gambar 1 Kontruksi Gill net 
2.1.2 Metode Pengoperasian Jaring 
Menurut (Hutapea et al., 2012), operating mehod pada gillnet yaitu: 
1. Pada ujung jaring yang dikaitkan pada tiang pancang dari potongan 
bambu, dioperasiakan pada kedalaman 5-7 meter. Gillnet dioperasikan 
pada lokasi perairan jernih dan tidak tercemar. Proses pengoperasian 
pertama ialah menurunkan pelampung tanda dan  jaring dengan kapal 
berjalan; 
2. Sesudah jaring terbentang sempurna dengan tiang bambu yang tertancap 
hingga dasar perairan. Jaring akan direndam dengan waktu yang 
ditentukan; 
3. Perendaman jaring yang dibiarkan selama 12 jam atau semalaman, akan 




Cara pengoperasian jaring insang dasar dilakukan dengan cara 
meletakkan pelampung tanda dan jaring pada fishing ground (daerah 
penangkapan). Pengopeasian jaring insang dasar dilakukan dengan kapal yang 
berjalan agar jaring dapat terbentang sempurna dan tidak terlilit. Waktu 
perendaman jaring insang bervariasi tergantung dari setiap penentuan nelayan. 
Biasanya nelayan akan memprediksi ombak, arus dan angin serta melihat bui air 
laut untuk menentukan letak penurunan jaring agar mendapatkan hasil 
tangkapan yang maksimal. Setelah perendaman jaring selesai maka nelayan 
akan mengambil jaring serta hasil tangkapan ke atas dek perahu. 
2.1.3 Daerah Pengoperasian Gillnet Dasar 
Daerah pengoperasian gillnet dasar (fishing ground) ialah daerah tempat 
penangkapan ikan yang sedang bergerombol atau ikan yang sedang beruaya. 
Perairan yang melimpah dan lestari akan sumberdaya merupakan salah satu 
sasaran penangkapan target ikan secara maksimal . Beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi dalam penangkapan ikan seperti ukuran kapal, ukuran mata 
jaring, dan keahlian nelayan (Cristianawati et al., 2012) 
Pada daerah pengoperasian jaring insang pada umumnya dilakukan pada 
daerah pantai, teluk, dan daerah sungai. Pengoperasian jaring insang dilakukan 
saat musim ikan. Faktor penentu lainya seperti cuaca dan kondisi perairan baik 
seperti kecepatan arus dan pasang surut, hal tersebut akan mempengaruhi 
keberhasilan  kegiatan penangkapan ikan . 
2.1.4 Hasil Tangkapan Jaring Insang 
Target dari penangkapan yang menggunakan jaring insang adalah ikan 
ikan petek (Leiognathus sp.) dan ikan Gulamah (Scienidae) yang tertangkap 
pada bagian bawah jaring. Selain itu ikan Kembung (R. Kanagurta) yang 
termasuk kedalam ikan pelagis ikut terjerat dalam jaring. Hal tersebut karena 
tinggi perairan dan tinggi jaring hampir mendekati. Ikan yang paling banyak 
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tertangkap pada saat musim puncak ialah ikan Kembung (R. Kanagurta) dan ikan 
Gulamah (Scienidae) dengan pendapatan sebanyak 40 kg. Ikan Petek  
(Leiognathus sp.) tidak termasuk dagangan utama (Gunawan et al., 2016). 
Jaring insang dasar (jaring blo’on) salah satu alat tangkap untuk 
menangkap lobster (Panulirus sp) oleh nelayan pelabuhan ratu. Lobster mutiara 
merupakan salah satu jenis lobster yang dicari nelayan sekitar, karena 
mempunyai nilai komoditas tinggi. Selain lobster, jika nelayan mendapatkan hasil 
tangkapan lain maka digunakan untuk dijual atau dikonsumsi sendiri. Seteah 
nelayan mendapatkan lobster yang sangat terpuntal maka nelayan harus 
memotong jaring, agar tubuh lobster tidak rusak dan  tetap mempertahankan 
kualitas. Hal ini jika memotong jaring secara terus menerus, maka akan 
merugikan nelayan (Khikmawati, Martasuganda and Sondita, 2017). 
2.2 Komposisi Hasil Tangkapan 
Definisi dari komposisi hasil penangkapan yaitu susunan spesies sumber 
daya ikan yang berhasil ditangkap dari hasil kegiatan penangkapan ikan. 
Komposisi hasil tangkapan akan berbeda jika dibandingkan berdasarkan dengan 
mesh size yang berbeda. Pada hasil penangkapan ini dapat mengetahui 
identifikasi jenis spesies yang berbeda menggunakan jaring insang dan hasil 
penangkapan yang lebih mendominasi. Selanjutnya data komposisi tangkapan 
dapat digunakan berbagai macam pihak sepertihalnya Dinas Kelautan dan 
Perikanan (Pondaag, Sompie and Budiman, 2018). 
2.3 Sebaran Alat Tangkap Gillnet 
Menurut (Negari, 2017), sebaran alat tangkap gillnet ditentukan oleh 
sebaran titik koordinat yang diambil dengan tegak lurus dan sejajar pada garis 
pantai yang menjadi perwakilan dari perarian di sekitar pesisir pantainya. 
Selanjutnya area untuk menangkap ikan menggunakan gillnet disebarkan di 
sekeliling perairan pasir pantai tersebut dan akan diketahui pada saat melihat titik 
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koordinat yang akan ditandai. Penentuan fishing ground menggunakan gillnet 
disesuaikan dengan ukuran mata jaring ukurannya perahu, dan kebiasaan dari 
nelayan pada saat menangkap hasil tangkapannya. 
2.4 Aspek Biologi 
Pada aspek biologis lobster meliputi hubungan ukuran kerapas lobster dan 
sebaran frekuensi, berat lobster, dan nisbah kelamin. 
2.4.1 Sebaran Lobster di Indonesia 
Lobster yang berada diperairan Indonesia umumnya memiliki 4 -7 jenis 
lobster yang berdistribusi di perairan Samudera Hindia atau seluruh perairan laut 
Indonesia mulai dari Aceh sampai Nusa Tenggara Barat (Subani, 1981). 
Beberapa jenis lobster atau udang karang meliputi Scyllarides squammosus P. 
homarus, P. ornatus, P. longipes, P. versicolor, dan P. polyphagus. Jenis lobster 
paling banyak di Indonesia adalah lobster pasir (Panulirus homasus), dimana 
lobster tersebut dikategorikan pada jenis lobster yang memiliki duri (spiny lobster) 
dan sering disebut dengan nama lokal udang barong atau udang karang karena 
hidupnya di karang. Famili Palinuridae dan genre Panulirus merupakan salah 
satu diantaranya berada diperairan Indonesia.  
Daerah perairan yang ada di Indonesia – pasifik terdapat sebanyak 11 jenis 
dari spiny lobster, diantaranya terdapat 6 berada diperairan di Indonesia yaitu 
Panilurus homarus dengan karakteristiknya memiliki warna kehijauan sampai 
kecokelatan (Kadafi et al., 2015). Maksimum ukuran pada lobster ini 31 cm, 
umumnya antara 16-25 cm. Spesies berikunya Panilurus longipes dengan ciri 
khasnya berwarna cokelat kegelapan dengan panjang karapas maksimal 35 cm, 
umumnya antara 18-25 cm. Berikutnya Panilurus omatus memiliki tubuh 
berwarna biru keijauan pada bagian karapas, dengan tubuh panjang maksimum 
60 cm dan berat 6 kg, umumnya antara 20-35 cm. Jenis ini dikatakan paling 
besar dibandingakan jenis lainnya. Selanjutnya jenis Panulirus pencillatus 
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dengan tubuh berwarna cokelat hitam gelap dengan maksimum tubuh panjang  
40 cm, umumnya 20-30 cm. Panulirus versicolor dengan karapas berwarna 
kahijauan dengan garis putih, dan Panulirus polyphagus dengan karapas perut 
kehijauan keabu-abuan. 
2.4.2 Klasifikasi dan Morfologi Lobster 
Berikut merupakan klasifikasi dari lobster: 
Subfilum  : Crustacea 
Filum    : Arthrophoda 
Bangsa  : Decaphoda 
Kelas   : Malacostraca 
Genus Species : Panulirus 
Suku   : Palinuridae 
Species  : P. longipes, P. versicolor, P. homarus, P. ornatus, P. 
Polyphagus, P.penicillatus (WWF, 2015). 
Spiny lobster mempunyai cangkang yang berduri dan keras. Jenis udang 
tersebut mempunyai antenna (sungut panjang) dan memiliki sungut pendek atau 
disebut anntenula. Selanjutnya udang ini memiliki (pleopod) kaki untuk berenang 
sebanyak empat pasang dan (pereipod)kaki untuk jalan sebanyak lima pasang. 
Ciri lainnya memiliki 2 bagian ekor yaitu (telson) ekor yang berduri dan unropod 
(sirip ekor). Adapun untuk warnanya udang jenis ini beragam tergantung Janis 
udangnya (Sudjorot, 2015). Dibawah ini Gambar 2. Morfologi lobster (WWF, 




Gambar 2. Morfologi lobster (WWF, 2015) 
2.4.2.1 Panulirus homarus (Lobster Pasir) 
 
Gambar 3. Lobster Pasir (WWF, 2015) 
Adapun jenis lobster ini dikenal dengan sebutan green scalloped rock 
lobster yang secara umum mempunyai warna hijau agak coeklat berbintik-bintik 
mencolok menyebar di seluruh bagian atas segmen abdomen. Selanjutnya untuk 
ukuran panjang tubuhnyanya yaitu 31 cm secara ymym sekitar 20 – 25 cm dan 
panjang karapasnya 12 cm. Tubuh lobster batik terdapat bercak putih. Lobster 
pasir hidup di perairan karang hidup pada perairan mulai dari 1-5 m dan 
beberapa hidup di kedalaman 90 m.  Lobster termasuk hewan yang bergerombol 
dan aktif di malam hari. Sekali produksi lobster betina mencapai 100.000-
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900.000 (Carpenter, K.E. , Niem, 1998). 
2.4.2.2 Panulirus penicillatus (Lobster Batu) 
 
Gambar 4. Lobster Batu  (Witomo and Nurlaili, 2015) 
Panulirus penicillatus umumnya hidup diperairan dangkal pada perairan 1 - 
4 m dengan maksimal ekdalaman 16 m. Lobster batu termasuk hewan yang 
nocturnal dan tidak berkelompok. Biasanya menyukai perairan yang memiliki 
arus yang kuat dan jernih  (Carpenter, K.E. , Niem, 1998).  Lobster ini memiliki 
panjang tubuh antara 20-30 cm dengam maksimum 40 cm. Bagian tubuh losbter 
batu berwarna biru kehitam-cokelatan, tapi pada lobster betina memiliki warna 
agak gelap. Pada bagian posterior ekor berbentuk kipas dan mudah dilakukan 
(Kadafi et al., 2005). 
2.4.2.3 Panulirus ornatus (Lobster Mutiara) 
 
Gambar 5. Lobster Mutiara (Witomo and Nurlaili, 2015) 
Lobster ini mempunyai ciri khas semua bagian tubuh keras termasuk pada 
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kerangka kulitnya dan mempunyai kandungan zat dapur. Kerangkanya berduri 
yang kecil maupun besar. Lobster mutiara mempunyai ciri khas seluruh tubuhnya 
keras (kerangka kulit) dan mempunyai kandungan zat kapur.  Bagian kerangka 
memiliki duri yang besar dan kecil. Lobster mutiara memiliki 2 tonjolan besar dan 
kecil yang merupakan lengkukan berduri dan mempunyai dua sungut yang keras 
serta panjang. Pada bagian tubuhnya juga memiliki garis melintang. Lobster 
mutiara memiliki 6 pasang kaki, umumnya panjang tubuh 50 cm (WWF, 2015). 
Habitat lobster tersebut biasanya hidup pada kedalaman 1-10 m, tetapi dapat 
juga ditemukan 200 m. Lobster mutiara (Panulirus ornatus) menyukai perairan 
yang dangkal dan karang yang tidak tumbuh dengan baik (Carpenter, K.E. , 
Niem, 1998). 
2.4.2.4 Panulirus versicolor (Lobster Bambu) 
 
Gambar 6. Lobster Bambu (Witomo and Nurlaili, 2015) 
Lobster jenis ini mempunyai bentuk perut dan kepala yang warnanya hijau, 
sementara karapasnya garis hitam Sama dengan beberapa lobster lainnya 
memiliki 2 pasang sungut dengan bagian satu belakang lainnya tidak berduri. 
panjang tubuh berkisar antara kurang dari 30 cm dengan ukuran maksimum 60 
cm (WWF, 2015). Spesies ini hidup berkelompok dengan kedalaman perairan 4 – 
12 m dengan maksimum 16 m . Lobster bambu tersebut menyukai berlindung 
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antara bebatuan serta berdiam diri (Carpenter, K.E. , Niem, 1998). 
2.4.2.5 Panulirus longipes (Lobster Batik) 
 
Gambar 7. Lobster Batik (Witomo and Nurlaili, 2015) 
Lobster janis ini mempunyai ciri khas dengan warna hijau-kehijauan pada 
bagian bawah perut, kerangka kepala dan karapas. Lobster batik memiliki 
antenna dengan 2 pasang sungut dibelakang selebihnya tidak berduri tajam dan 
memiliki kaki pasangan kedua yang tidak bercapit ataupun chela, terkecuali  
pada betina bagian kaki kelima. Selanjutnya panjang dari tubuh lobster ini 
maksimal 30 cm, antara 20 hingga 25 cm (WWF, 2015). Lobster batik hidup 
diperairan yang dangkal dengan kedalaman 130 m. Lobster batik termasuk 
hewan nocturnal dan tidak bergerombol yang hidupnya di perairan arus yang 
kuat lubang-lubang terumbu karang (Carpenter, K.E. , Niem, 1998). 
2.4.2.6 Panulirus polypagus (Lobster Pakistan) 
 
Gambar 8. Panulirus  polypagus (Witomo and Nurlaili, 2015) 
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Lobster (Panuliras polypagus) atau nama lain dari FAO mud spiny lobster 
hidup pada perairan dangkal dekat dengan muara sungai dikedalaman 3 – 90 m. 
Panjang tubuh lobster antara 20-25 cm dengan maksimum 40 cm. Lobster 
pakistan memiliki ciri khas warna hijau bagian dasar dan berwarna putih 
kekuningan yang terdapat setiap segmen (Carpenter, K.E. , Niem, 1998).  Pada 
bagian kaki terdapat bercak berwarna putih kekuningan. Lobster pakistan hidup 
di daerah perairan agak berlumpur dan juga dapat ditemukan di bebatuan 
karang. 
2.4.3 Hubungan Panjang Berat 
Hubungan ini berguna untuk pengelolaan dalam bidang perikanan yang 
bertujuan untuk mengurangi eksploitasi sumberdaya yang akan mengancam 
kelestarian dalam suatu wilayah. Data dari hubungan panjang berat yaitu melalui 
pengukuan panjang karapas yang tertangkap di suatu perairan. Sampel yang 
digunakan dapat juga diambil dari nelayan/pengepul individu. Adapun untuk data 
biologi yang akan diteliti meliputi panjang karapas (ml); jenisnya lobster; jenis 
kelaminnya; beratnya lobster (gr); dan reproduksinya (Fauzi et al., 2013). 
Pendugaan pertumbuhan pada spesies merupakan salah satu tujuan dari 
hubungan panjang berat. Penggunaan hubungan panjang berat yaitu untuk 
pengelolaan perikanan sebagai biomassa pada spesies, recriutment, mengetahui 
reproduski lobster dan stok lobster.  Pendugaan hubungan panjang berat diambil 
dari sampel hasil tangkapan nelayan di wilayah tertentu (Randongkir et al., 
2018).  
2.4.4 Nisbah Kelamin 
Sex Ratio (nisbah kelamin) adalah salah satu aspek yang penting bagi 
daya setiap spesies untuk sebagai proses recruitment populasi tiap spesies. 
Proses reckruitment dikatakan berhasil apabila jumbal dari jantan dan betina 
dalam satu populasi berhasil. Populasi perbandingan sex ratio yang seimbang 
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dapat mempengaruhi kelestarian populasi di alam terjaga. Apabila tidak sering 
terjadi penangkapan udang betina akan bertelur yang lebih banyak dibandingkan 
yang jantan, hal ini udang betina lebih dominan dari pada udang jantan karena 
terdapat perbedaan lingkungan perairan sehingga pertumbuhan lobster juga 
berbeda. Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi nisbah kelamin terhadap 
udang lobster meliputi perbedaan tingkah laku jenis kelamin, kondisi lingkungan 
perairan, dan fishing ground (Pratiwi., 2018). 
Nisbah kelamin dapat ditentukan melalui ciri morfologi. Pengamatan lobster 
betina yang bertelur meliputi kematangan yang didasari dari ciri kematangan 
secara fungsional. Pengamatan ini termasuk parameter populasi. Pada saat 
waktu pemijahan dapat ditetapkan berdasarkan presentasi persebaran dari 
remporal lobster yang menghasilkan telur. Perairan tidak seimbang dapat dilihat 
dari nisbah kelamin, untuk itu data tersebut apat membantu dalam pengelolaan 
dala perikanan (Simeulue, 2018) . 
2.4.5 Sebaran Frekuensi Panjang dan Berat  
Frekuensi panjang lobster dan berat lobster ialah salah satu tata cara 
perkembangan yang digunakan secara luas dibidang perikanan. Bisanya metode 
ini digunakan bila tata cara buat pendugaan usia tidak bisa diakukan. Hasil kajian 
ataupun analisis informasi frekuensi panjang barat digunakan buat 
memperkirakan recruitment yang digunakan dalam pendugaan stok individu. 
Sebaran karapas panjang karapas didapatkan dengan mentabulasikan data 
panjang karapas (Kembaren et al, 2016). 
Sebaran frekuensi panjang diperlukan untuk mendapatkan struktur ikan 
secara mendetail, seperti menetukan umur, rekruitmen, serta tingkat mortalitas. 
Metode sampling salah satu metode yang dihgunakan dari sebaran frekuensi 
panjang, karena terdapat beberapa yang tidak perlu mengukur setiap individu 
mendarat. Sebaran frekuensi recruitment individu pada jangka tertentu dapat 
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menjadi tumpuan dari analisis model pengelolaan, dimana akan dimanfaatkan 
untuk menakar bagaimana perkembangan suatu spesies, struktur umurnya, 
penentuan umurnya suatu individu boleh ditangkap, serta mengetahui mortalistas 
pada suatu individu atau kematian secara alami (Brander, 1975). 
2.4.6 Siklus Hidup Lobster 
Menurut (Junaidi et al., 2011), pada umumnya terdapat lima fase 
kehidupan lobster sejak dewasa menghasilkan telur ataupun sperma, selanjutnya 
telur menetas dan berubah jadi larva filosoma, selanjutnya berubah post larva 
(puerulus), berkembang lagi menjadi juvenile, hingga akhirnya dewasa kembali. 
Telur-telur lobster terdapat di bagian bawah perut , menempel pada bulu- bulu 
yang melekat pada kaki renang. Pada fase larva filosoma lobster memiliki waktu 
tempuh yang berbeda. Lobster tropis lebih singkat dibandingkan lobster yang 
hidup di daerah di subtropik, dengan jangka waktu di daerah tropis 3-7 bulan dan 
subtropik 6–12 bulan. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari – Maret 2021 yang 
bertempat di TPI pengepul dan penangkapan lobster do Dsim Selasa'an Desa 
Seletreng Kec. Kapongan, Situbondo Jawa Timur. Jadwal penelitian dapat dilihat 
berikut: 
Tabel 1 Jadwal pelaksanaan penelitian 
No Jadwal Kegiatan 
2020 2021 
Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 Mengajukan judul       
2 Mengajukan proposal       
3 Survei       
4 Penelitan       
5 Menyusun Laporan       
Sumber: Datai Penelitian, 2021 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
Berikut beberapa kebutuhan alat yang diperlukan penelitian: 
Tabel 2 Alat yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian 
No Alat Kegunaan 
1. Jangka Sorong Digital (0.1 
mm) 
Mengukur panjang carapas lobster, 
panjang pelampung, pemberat pada Gillnet 
2. Kamera HP Mendokumentasi kegiatan 
3. Timbangan digital (0.1 gram) Menimbang beratnya lobster  
4. Kertas kalender Alas pengambilan sampel lobster 
5. Laptop Menganalisis data 
6. Meteran  Mengukur alat tangkap 




Pada saat kegiatan penelitian berlangsung berikut merupakan kebutuhan 
bahan penelitiannya: 
Tabel 3. Bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian 
No Bahan Kegunaan 
1. Lobster hasil penangkapan Sampel berdasarkan aspek biologi 
2. Hasil tangkapan ikan Sebagai komposisi tangkapan lainnya 
3. Form hasil pencatatan Data yang akan dianalisi 
4.  Tisu Membersihkan alat yang digunakan 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2021 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan pengelolaan statistik 
induktif dan deduktif. Tata cara deskriptif kuantitatif yakni suatu gambaran yang 
terjalin saat dikala ini dengan memakai prosedur ilmiah buat menanggapi suatu 
kasus yang sesungguhnya. Adapun untuk metode penelitian ini berasal dari 
kegiatan survey, mengumpulkan data, menyajikan, dan membuat analisisnya. 
Sementara untuk studi kuantitatifnya yaitu suatu bentuk penelitian yang 
menjabarkan varabel, mengukur hubungannya, dan mengukur teori dari 
variabelnya. Adapun penelitian ini menghasilkan data berupa angka. 
Pengambilan sampel data lobster dan komposisi hasil tangakapan menggunakan 
jaring insang dasar sebagaimana yang digunakan para Nelayan di Situbondo. 
Berikutnya pengelolaan pengelolaan analisis statistic deskriptive yang dilakukan 
untuk mengidentifikasi spesies lobster berdasarkan carpenter 1998 (volume 2) 
dan Holthuis (1991), analisis komposisi  hasil tangkapan spesies atau seluruh 
spesies dan analisis panjang karapas, berat lobster, dan sebaran frekuensi 
menggunakan grafik batang dan lingkaran. Sebaliknya statistik induktif 
digunakan pada ikatan berat lobster dan panjangnya karapas menggunakan 
pengujian regresi linier dan uji parsial, sementara untuk analisis nisbah 
22 
 
kelaminnya menggunakan rumusan chisquare untuk menguji sex ratio lobster 
yang betina dan jantan. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Tahap awal pengambilan data saat dilakukan penelitian dibagi menjadi dua 
data berikut:  
3.4.1 Data Primer 
Data primer diperoleh dari beberapa kegiatan dibawah ini: 
1. Observasi  
Saat dilapang atau penelitian berlangsung observasi dilakukan dengan 
cara mengamati nelayan di Pantai Pasir Hitam Seletreng. Dengan melakukan 
seperti melakukan identifiaksi lobster, pengukuran panjang karapas, berat 
lobster dan mencatat komposisi hasil tangakapan nelayan yang ditangkapa 
oleh  jaring insang dasar. 
2. Wawancara 
Saat dilapang atau saat penelitian berlangsung. Metode wawancara 
dilakukan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pada nelayan 
dan pengepulnya lobster. Seperti bagaimana cara menangkapnya, 
menggunakan jaring insang dasar, fishing ground, dan perahu yang 
digunakan. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi diperlukan untuk sampel lobster, gillnet, saat melakukan 
setting, immersing, serta wawancara kepada neayan terkait kondisi saat 
ditempat.  
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder dihasilkan langsung melalui accses journal, google 
schoolar, buku-buku referensi dan dari dosen pembimbing. 
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3.5 Prosedur Penelitian  
3.5.1 Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel komposisi hasil penangkapan dan lobster lewat para 
nelayan yang dilakukan di Pantai Hitam desa Seletreng, Kabupaten Situbondo 
sejak bulan Januari hingga Maret 2021. 
3.5.2 Identifikasi Alat Tangkap Jaring Insang Dasar 
Selanjutnya mengidentifikasi jaring insang dasar yang ada di Pantai Hitam 
desa Seletreng, Kabupaten Situbondo untuk mengetahui kontruksi jaring insang, 
ukurannya serta komposisi hasil tangkapan terutama pada lobster dan spesies 
ikan lain. Pengukuran alat penangkapan tersebut dilakukan dengan meteran. 
Sedangkan mesh size dilakukan dengan jangka sorong. Sementara untuk tali 
pelampung, bahan jaring, maupun pemberat langsung ditanyakan pada nelayan. 
3.5.3 Pengambilan Data Hasil Tangkapan 
Rekapitulasi dari hasil penangkapan sejak bulan Januari - Maret 2021. 
Pengambilan data dilakukan sebanyak 30 kali. Pada bulan Januari dilakukan 
sebanyak 10 kali, bulan Februari sebanyak 15 kali dan dibulan Maret sebanyak 5 
kali (Error! Reference source not found.). Hasil tangkapan yang diperoleh oleh 
nelayan dan didaratkan ditepi pantai atau muara sungai dimasukkan kedalam 
karung dan cold box kemudian dibawa ke pengepul ikan untuk ditimbang. Pada 
saat penimbangan tersebut hasil tangkapan akan dicatat di form lapang (Error! 
Reference source not found.). Pengambilan hasil tangkapan yang tertangkap 
oleh jaring insang dasar yang didapatkan sebagai sampel dilakukan wawancara 
kepada nelayan dan pengepul. Spesies yang didapatkan menggunakan gillnet 
dasar meliputi lobster Panulirus ornatus, Panulirus homarus, Panulirus 
polyphagus, Panulirus versicolor dan hasil tangkapan lainnya seperti ikan talang, 
pari,kerapu, kakap dan lain-lain. 
Pengambilan sempel pada hasil tangkapan jaring dasar mengunakan 
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sampling acak. Elemen yang digunakan adalah jaring insang dasar yang diambil 
dari kapal yang mendapatkan hasil tangkapan lobster.  
3.5.4 Identifikasi Spesies 
Identifikasi lobster (Panulirus spp) dilhat dari morfologinya. Pada morfologi 
lobster dapat dilihat dari warna tubuh yang berbeda pada setiap spesies lobster 
serta ciri fisiknya. Karakteristik serta warna tubuh luar lobster dapat dilihat dari 
buku carpenter 1998 (volume 2). Mengidentifikasi lobster digunakan untuk 
mengetahui ciri-ciri dari lobster yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng, 
Situbondo.   
3.5.5 Pengambilan Sempel Lobster 
Pengukuran panjang karapas dan berat penelitian ini didapatkan untuk 
mngetahui aspek biologi lobster sepertipanjang berat lobster oleh alat tangkap 
jaring insang yang didaratkan daerah desa Seletreng Kabupaten Situbondo 
tepatnya di Pantai Hitam. Proses pengukuran panjang karapas dilakukan di 
tempat pengepul dan sekaligus menjadi nelayan. Hal itu lantaran karena hasil 
tangkapan nelayan yang mendapatkan lobster langsung dijual ke pengepul 
lobster. Pengukuran dlakukan menggunakan acuan dari Venema dan Sparre 
(1999) dimulai dengan ujung mulut hingga ujung karapas (posterior carapas) 
dengan ketelitian pengukuran 0.1 gram menggunakan jangka sorong (gambar). 
Hasil pengukuran karapas yang diperoleh akan dicatat dan diinput berdasarkan 
spesies. 
Setelah melakukan pengukuran panjang karapas selanjutnya, data berat 
lobster dilakukan dengan proses penimbangan lobster berdasarkan spesies yang 
dilakukan di tempat pengepul. Hasil tangkapan lobster akan ditimbang dengan 




Sumber : (Data Penelitian, 2021) 
Gambar 9. Pengukuran panjang Karapas berdasarkan PERMEN KP NO. 1 2015 
3.5.6 Penentuan Nisbah Kelamin 
Data Penentuan nisbah kelamin dilakukan dengan cara melihat perbedaan 
ciri – ciri lobster betina dan lobster jantan. Adapun yang membedakan antara 
jenis lobster jantan dengan betina yaitu: 
1. Perbedaan lobster alat kelemin (gonophore) 
Perbedaan lobster betina yaitu adanya pangkal pada dasar kaki 
jalannya dan terdapat tonjolan tonjolan berwarna putih bening. Tonjolan 
tersebut merupakan bentuk saluran yang menghasilkan telur. Sedangkan 
lobster jantan memiliki tonjolan atau gonophore pangkal kaki kelima yang 
berhubungan dengan testis. Hal tersebut merupakan tempat pada saat waktu 




Sumber : (Sukamto et al, 2017) 
Gambar 10. Perbedaan dari lobster sesuai letak alat kelaminnya 
2. Perbedaan lobster berdasarkan banyaknya lembaran kaki renang 
(pleoped) 
Lembaran kaki pada lobster jantan dan betina berbeda. Lobster jantan 
pada kaki renang mempunyai satu lembaran, lembaran kedua pada kaki tidak 
dapat bertumbuh, memiliki tonjolan yang tumpul. Sementara untuk yang 
betina memiliki lembaran kaki 2 pasang yang berbentuk seperi daun 
kehijauan – hijauan. Berbeda dengan lobster yang masih juvenil kedua kaki 
renangnya membentuk seperti daun, pada saat sudah dewasa berubah 
bentuk menjadi serabut yang halus dengan warna agak cokelat keputihan 
untuk melindungi leuarnya terus hidup dari larva sampai dewasa (Sukamto et 
al., 2017). 
 
Sumber : (Sukamto et al., 2017) 
Gambar 11. Perbedaan lobster sesuai pleopod 
3. Perbedaan lobster dari bentuk ujung kaki jalannya 
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Pada ujungnya kaki lobster jantan terdapat kuku-kuku runcing. Pada 
ujung kaki lima agak runcing (tidak bercabang). Sedangkan lobster betina 
memiliki tiga cabang pada ruas ujung kaki jalannya yang kelima. 
 
Sumber: (Sukamto et al., 2017) 
Gambar 12. Perbedaan lobster sesuai kaki jalannya 
3.6 Analisis Data 
Terdapat tiga tahapan analisis statistik deskriptif yaitu struktur hasil 
penangkapan, keanekaragaman, persebaran frekuenasi berat dan panjang. 
Sementara untuk analisis statistik indukktifnya meliputi nisbah kelamin dan 
hubungan dari panjang berat. Data yang sudah terkumpul selanjutnya dimaukan 
pada MS. Excel yang sudah dibuatkan formatnya, dan data tersebut akan diolah 
secara mendalam. 
3.7 Analisis Data Deskriptif 
Analisis ini akan menjelaskan bagaimana sifat data yang dijadikan sampel. 
Salah satu bentuk data yang dideskripsikan adalah angka-angka. Adapun data 
yang dibutuhkan penelitian ini yaitu data mengenai komposisi hasil tangkapan 
jaring insang dasar, data speies lobster, dan pengukuran dari berat lobster dan 
panjang karapasnya. Tahapan selanjutnya data tersebut akan diolah dan 
dianalisis.  
3.7.1 Komposisi Hasil Tangkapan 
Struktur dari hasil penangkapan diketahui melalui banyaknya keragaman 
hasil penangkapan. Adapun untuk data yang diperlukan disini yaitu jumlah 
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beratnya masing-masing spesies dan jumlah keseluruhan berat hasil 
penangkapan yang didaratkan di Dusun Selasa’an Desa Seletreng  perairan 
Situbondo.  Setelah mendapatkan data, hasil analisi disajikan berbentuk grafk 




ni  : Jumlah perolehan penangkapan spesies ke - i (kg) 
Pi  : Komposisi spesies (%) 
3.7.2 Analisis Sebaran Frekuensi Berat dan Panjang 
Pada pendistribusian berat – panjang diperoleh dari memastikan nilai 
tengah kelasnya, frekuensi setiap kelompok panjang, dan nilai tengah kelasnya. 
Adapun beberapa langkah mendapatkan frekuensi berat – panjang yaitu: 
1. Memastikan besarannya nilai maksimal dan minimal dari total datanya; 
2. Melakukan perhitungan banyaknya kelas ukuran melalui rumusan berikut: 
K = 1 + (3.32 log n) 
n  : Merupakan banyaknya data untuk pengamatan; 
K : Merupakan banyaknya kelas ukuran 
3. Melakukan perhitungan pada rentang daerah/ data; 
Daerah = data maksimal – data minimal; 
4. Melakukan perhitungan lebarnya kelas; 
Lebar kelas = daerah / banyaknya kelas; 
5. Memastikan limit dasar pertama dan limit atas kelas yang didapatkan dengan 
meningkatkan lebarnya kelas pada limit dasarnya; 
6. Melakukan pendaftaran seluruh limit kelasnya untuk setiap selisih kelasnya; 




8. Memastikan frekuensi untuk setiap kelasnya; 
9. Menghitung frekuensi dan memeriksa bagaimana hasil sesuai dengan jumlah 
seluruh pengamatannya (Desrita et al., 2016). 
Selanjutnya untuk persebaran frekuensi panjang yang sudah ditentukan 
pada setiap selisih kelasnya, dimasukan pada grafik untuk melihat banyaknya 
distribusi wajarnya. 
3.8 Analisis Data Statistik Induktif 
Adapun kegunaan dari analisis ini yaitu menghasilkan berbagai respon 
informasi inferensi pada sejumlah informasi ilustrasi. Selanjutnya analisis 
informasi induktif bertujuan untukk mengambil sesuatu keputusan dari sesuatu 
informasi. Dalam perihal ini hendak dicoba sebagian analisis terhadap ikatan 
panjang karapas serta nisbah kelamin. Setelah menentukan persamaan 
eksponensial dan diteruskan melaksanakan uji t untuk memantapkan 
perhitungan dalam memastikan kedekatan ikatan parameternya (nilai b). 
sehingga dapat diketahui bentuk perkembangan lobster yang tertangkap 
menggunakan jaring insang dasar. Berikutnya untuk nisbah kelamin seharusnya 
dicoba untuk mengetahui berbandingan banyaknya lobster betina dan jantannya.  
3.8.1 Analisis Hubungan Berat dan Panjang Lobster 
Rumus mengitung beratnya lobster dan panjangnya karapas menurut 
Simeulue  (2018) yaitu: 
W = aLb 
Penjelasan: 
L  = panjangnya lobster (dalam satuan mm); 
W  = beratnya lobster (dalam satuan gram); 
b  = kemiringan (slope); 
A = intersep (perpotongan kurva sumbu Y). 
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Diketahui bahwasannya nilai "a" adalah koefisien proporsionalisasi berat 
terhadap panjangnya karapas lobster. Sedangkan nilai "b: menjadi prakira tingkat 
kerekatan hubungan berat panjangnya lobster.  
1. Nilai b = 3 menggambarkan pertumbuhan dari ikan isometrik, maknanya 
pertumbuhan jumlah panjangnya sesuai dengan beratnya (W?L³); 
2. Nilai b < 3, menggambarkan pertumbuhan ikan alometrik negatif, maknanya 
pertumbuhan jumlah panjangnya lebih cepat daripada beratnya (W < L³); 
3. Nilai b > 3, menggambarkan pertumbuhan ikan alometrik positif, maknanya 
pertumbuhan jumlah panjangnya lebih lambat daripada beratnya (W > L³).  
Dalam meyakinkan pengujian untuk menetapkan hubungan nilai b 
parameternya, perlu dilanjutkan dengan pengujian t pada tingkat 
kepercayaannnya hingga 95% (Sparre dan Venema, 1999): 
 
Penjelasan:      
    = standar deviasi dari b n; 
  = t hitung; 
 = 0,05; (n-1) 
b        = konstanta 
n        = jumlah sampel (lobster); 
Berikutnya dilakukan perbandingan pada hasil t hitung dengan t tabelnya. 
Apabila nilai t_hitung ≥ t_tabel maka tolak H0 artinya nilai b ≠ 3 (masuk kategori 
pertumbuhan alometrik), dan apabila t_hitung ≤ t_tabel maka terima H0 artinya 
nilai b = 3 (masuk kategoti pertumbuhannya isometrik). Selanjutnya nilai b ≥ 3 
menandakan sifat dari pertumbuhannya yaitu alometrik yang positif dan jika 
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perolehan nilai b ≤ 3, menunjukan hasil pertumbuhan sifatnya alometrik yang 
negatif.  
3.8.2 Analisis Nisbah Kelamin 
Penetapan perbedaan antara lobster yang jantan dengan betina digunakan 
untuk menguji sex ratio (perbandingannya kelamin), maka rumusan perhitungan 
nisbah kelamin lobster yaitu: 
NK =  
Penjelasan:  
Nj  = banyaknya lobster jantan; 
NK  = nisbah kelamin; 
Nb  = banyaknya lobster betina (Triharyuni and Wiadnyana, 2017). 
Selanjutnya dalam rangka mengukur ada dan tidaknya keseimbangan jenis 
kelaminnya, maka dibutuhkan adanya pengujian khi kuadrat dengan besarannya 
taraf kepercayaan sebanyak 95%, berikut hipotesisnya: 
HI = nisbah kelamin betina dan jantan dalam kondisi tidak seimbang 
H0 = nisbah kelamin betina dan jantan dalam kondisi seimbang 
 
Keterangan : 
Ei  = frekuensi pada udang jantan dan betina yang diharapkan pada sel ke I; 
Oi  = frekuensi udang karang mati; 
X2  = Chi Square. 
3.9 Alur Penelitian 
Alur penelitian mengenai “Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang Dasar 
(Bottom gillnet) dan Aspek Biologi Lobster (Panulirus spp) Yang Didaratkan 
Selasa’an Desa Seletreng Kabupaten Situbondo Jawa Timur” dimulai dengan 
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dilakukan pengambilan data primer yang berupa hasl penangkapan, sebaran 
frekuensi berat panjang, data keterkaitan berat panjang nisbah kelaminnya, dan 
spesifikasi pada jaring insang dasarnya. Sementara pengambilan data sekunder 
bersumber langsung dari artikel, buku, dan jurnal identifikasi Carpenter dan Niem 
(tahun 1998 volume 2). Selanjutnya pengumpulan data dilakukan dari hasil 
tangkapan dengan jumlah keseluruhan spesies dan berat setiap spersiesnya. 
Berikutnya spesies ikan khususnya udang karang diidentifikasi menggunakan 
identifikasi dari Carpenter dan Niem (1998) untuk mengetahui klasifikasi dan 
morfologi, langkah selanjutnya mengidentifikasi spesies lobsternya, mengukur 
panjangnya karapas, beratnya tubuh lobster, menentukan jenis kelaminnya. 
Adapun pengukuran jaring insang dasar mencakup tinggi dan panjangnya jaring; 
shortening; jenis benang; dan hanging ratio. 
Pada saat sudah mendapatkan informasi yang diperlukan, berikutnya 
menganalisis data dengan menggunakan Microsoft Axel untuk mengetahui 
pengelohan data komposisi hasiltangkapan jaring insang, laluuntuk mengetahui 
keanekaragaman dengan menggunakan rumus H’ dan analisi biologi lobster 
dengan rumus hubungan panjang berat, sebaran frekuensi panjang berat, serta 
nisbah kelamin. Hasil data  yang berhasil akan dilanjutkan dengan membuat 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 13. Skema Prosedur Penelitian 
3.Sebaran Frekuensi Panjang dan     
Berat 




BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan umum Lokasi Penelitian 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 14. Peta letak penelitian 
Kabupaten Situbondo secara geografis terletak di wilayah Jawa Timur 
dimana bagian timur dan utaranya merupakan Selat Bali dan Selat Madura. Kab. 
Situbondo memiliki luas wilayah yaitu 163.850 Ha, berada pada ketinggian 0-
1.250 m/dpl, tediri atas 17 Kecamatan. Kapongan ialah salah satu Kecamatan 
memiliki luas wilayah 44.55 km2 dimana Kecamatan ini merupakan tempat 
dilakukan penelitian tepatnya di Desa Seletreng pantai pasir hitam. Daerah 
sekitar pesisir Kab. Situbondo terdapat berbagai potensi hutan mangrove dan 
terumbu karang yang mendukung potensi perikanannya. Diketahui sepanjang 
Kec. Arjasa dan Kec. Panarukan terdapat potensi terumbu karang yang besar. 
Adapun untuk jenis temperature tahunan di Kab. Situbondo sekitar 24,70C –  
27,90C. 
Kabupaten Situbondo merupakan wilayah yang bearda di Jawa Timur 
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dimana disebelah Utara ialah Selat Madura. Kabupaten Situbondo diadalamnya 
terdapat potensi perikanan laut yang tinggi dimana terdapat terumbu karang dan 
mangrove. Banyak nelayan yang memanfaatkan hasil dari laut seperti 
menangkap berbagai ikan dan biota laut dengan menggunakan berbagai jenis 
alat tangkap. 
4.2 Sebaran Alat Tangkap Gillnet Dasar 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 15. Peta Prakiraan Wilayah Penangkapan lobster menggunakan Alat 
Tangkap Gillnet di Pantai Utara Situbondo 
Penelitian dilakukan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo Jawa Timur. 
Daerah penangkapan dengan menggunakan gillnet dasar tersebar disepanjang 
perairan Situbondo yaitu mulai kecamatan Mangaran sampai Banyuputih. 
Berdasarkan peta diatas terlihat bahwa titik yang tersebar pada alat tangkap 
gillnet dasar untuk menangkap lobster yaitu 84 titik antara lain Kec. Kapongan, 
Kec. Mangaran, Kec. Jangkar, Kec. Arjasa, Kec. Banyuputih, dan Kec. 
Asembagus. Berdasarkan peta di atas titik terbanyak yang mendapat 
penangkapan lobster menggunakan gillnet yaitu berada di Kec. Arjasa dan 
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Jangkar. Metode penangkapan dengan alat tangkap gilnet dasar a cara 
pengoperasiannya yaitu gillnet dibiarkan hanyut mengikuti arus.  
4.3 Deskripsi Alat Tangkap Jaring Insang Dasar 
Jaring insang dasar yang dioperasikan di daerah Desa Seletreng 
Kecamatan Kapongan Kabupaten Situbondo, Jawa Timur adalah jaring pejer. 
Alat tangkap ini dioperasikan oleh nelayan pada waktu sore hari hingga 
menjelang malam dan diwaktu malam hari hingga menjelang pagi. Nelayan 
melakukan trip one day fisihing. Jaring insang dasar ini biasanya digunakan 
untuk menangkap bebagai ikan dasar dan biota laut dasar salah satunya ialah 
menangkap hasil tangkapan lobster dimana lobster merupakan salah satu 
spesies dicari oleh nelayan karena memiliki nilai ekonomis tinggi. Selanjutnya 
jaring pejer mempunyai bagian-bagian seperti pemberat, pelambung, tali 
pelampung, tali permberat, dan badan jaring. Selanjutnya untuk kapal yang biasa 
digunakan untuk pengoperasioan jaring ini berukuran kecil dan mampu 
dikendalikan maksimal dua nelayan saja. Sebagian besar nelayan menggunakan 
alat tangkap ini karena hasil tangkapan memiliki nilai ekonomis tinggi. 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 16. Armada Jaring Insang Dasar 
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 Untuk mesin yang digunakan oleh nelayan adalah mesih Dong Feng 
DIESEL ENGINE. Mesin dengan model R185 dengan tenaga yang dihasilkan 10 
HP/2400RPM. Adapun mesin tersebut sering dipakai untuk jenis perahu yang 
sebagian besar ada di Pantai Hitam Desa Seletreng. Untuk perawatannya sendiri 
nelayan menggunakan pelumas dan air tawar agar kinerja mesin tetap lancar. 
Setelah melaut nelayan akan menutupi mesin tersebut agar terhindar dari 
pencurian. 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 17. Mesin Kapal 
4.3.1 Kontruksi Jaring Insang Dasar  
Jaring insang dasar yang digunakan di perairan Desa Seletreng Kabupaten 
Situbondo atau disebut jaring pejer. Kontruksi alat tangkap jaring insnag dasar 
meliputi pelambung, talitemali, peberat, dan badan jaringnya.  
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 




Fungsi pelampung yaitu menampung proses kegiatan pengoperasian. 
Pelampung yang digunakan oleh nelayan jaring insang dasar di perairan 
Desa Seletreng Kabupaten Situbondo dibuat dari bahan karet sandal jepit 
swalo. Pelampung yang ada pada jaring insang dasar. terdiri dari pelampung 
tanda serta pelampung jaring. Pelampung tanda yang digunakan terbuat dari 
gabus steroform. Jarak antara pelampung tanda dengan pelampung jaring 
yakni 1 m, jarak vertikal pelampung tanda dengan pelampung jaring yakni 3 
m. Berat pelampung tanda steroform 270 gr. Satu set jaring cuma memiliki 
satu pelampung tanda. Kebalikannya pada pelampung jaring yang digunakan 
pada jaring insang dasar terbuat dari bahan karet semacam sandal. 
Pelampung jaring befungsi untuk menguatkan tenaga apung di jaringan agar 
dapat membukakan jaring secara sempurna. Adapun banyaknya pelampung 
harus lebih banyak dibandingkan dengan pemberatnya. Diketahui untuk 
panjangnya pelampung jaring yaitu 7 cm, diameternya 0,61 cm, ketebalannya 
0,14 cm, beratnya 4 gram, dan jarak antar pelampungnya 100 cm. Adapun 
untuk satu set jaringnya terdiri dari 80 buah pelampung karet sandal jepit. 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 19. Pelampung Jaring 
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2. Pemberat  
Pemberat berperan untuk membagikan energi tenggelam serta 
menahan supaya jaring bisa bertahan ke posisi sebelumnya akibat 
terdapatnya tekanan pada arus perairannya. Bentuk pemberat yang bundar 
dan dibuat dari timah gelap memiliki berat 8 gram, diameternya 0,057 cm, 
jaraknya 30 cm. Pada setiap set jaring terdapat 225 buah pemberat dan 
terhubung dengan jaring yang ada di bagian bawahnya. 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 20. Pemberat 
3. Badan jaring 
Badan jaring berperan menjadi wadah penangkapan dan penjeratan 
ikan. Bentuk tubuh jaring yaitu persegi dengan dimenasi mata jaringnya sma. 
Tubuh jaring berhubungan langsung dengan tali ris dasar dan atas. Adapun 
badan yang dipakai pada jaring adalah polyamide monofilament dan 
berwarna putih bening. Diketahui ada empat set karingnya dengan panjang 
setiap setnya adalah 37,8 meter, mata jaringnya 13,5 meter, sementara 
dimensi mata jaring yang nelayan pakai untuk menangkap lobster 3 inci 
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hingga 4 inci, ikan yang lain yang didapatkan ialah ikan dasar kecil sampai 
lagi di sesuatu perairan. (Gambar 2121) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 21. Badan jaring 
4. Tali temali 
Tali disini meliputi tali pelampung, tali ris atas dan dasar, tali pemberat, 
dan rali selambar. Adapun tali pelampung berperan untuk mengubungkan 
beberapa pelampung dengan menghasilkan arah pintalah S yang berwarna 
hijau dan panjangnya 43,2 meter. Setelah itu pada tali pemberat berperan 
buat menghubungkan antar pemberat dengan menghasilkan arah pintalan z 
yang berwarna hijau dan panjangnya 54 meter dengan diameternya 0,017 
cm.  
Selanjutnya tali ris atas berperan untuk mengkaitkan tali yang ada di 
atas dengan tali pelampungnya, dan bercorak biru dengan panjangnya 37,8 
meter, diameternya 0,045 cm dan mempunyai arah pintalan z. Sebaliknya 
buat tali ris bawah berperan buat menghubungkan tali bagian bawah dengan 
tal pemberatnya yang bercorak biru dengan panjangnya 40 meter, diameter 
0,017 cm serta mempunyai arah pintalan z. Selanjutnya peran dari tali 
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selambar yaitu mengkaitkan tubung jaring dengan kapalnya. Adapun warna 
tali ini yaitu biru yang panjangnya 19 meter. 
4.3.2 Metode Pengoperasian Jaring insang dasar 
Secara umum pengoperasian alat ini sama dengan alat tangkap lainnya 
yang membutuhkan beberapa hal berikut: 
1. Persiapan 
Hal pertama yang biasanya disiapkan oleh nelayan adalah perbekalan, 
memastikan wilayah operasional, dan perlengkapan penangkapan dan 
tempat untuk menampung hasil penangkapan. Adapun untuk perbekalannya 
meliputi rokok, air minum, makanan, dan bahan bakar. Selanjutnya untuk 
wilayah operasionalnya yaitu di sekitar perairan Kec. Arjasa ataupun perairan 
tepi laut agel, dimana perairan ini terletak disebelah Timur dari fisihing base. 
Jarak yang ditempuh oleh nelayan mengarah tempat wilayah pengoperasian 
dekat 2 ml dari tepi laut gelap Desa Seletreng (fishing base) dengan 
koordinat 114013’ 99’’ BT serta- 07068’ 778’’ LS dengan kedalaman 2, 5- 80 
meter. Tempat penampungan atau wadah yang nelayan bawa yaitu jarring 
ikan ataupun cool box. 
2. Penurunan Jaring 
Waktu pemberangkatan nelayan biasanya adalah malam ataupun sore 
hari, hal pertama setelah pemberangkatan adalah persiapan menurunkan 
jaringan. Selanjutnya penyusunan jarring dengan melalui penyusutan 
pelampung diri. Berikutnya tubuh jaring diterjunkan bersama pemberatnya. 
Adapun metode untuk penyusutan jarring dyaitu metode lama – lama dan 
dibentangkan untuk menghindari kerusakan. Pastikan seluruh jarring yang 
dioperasikan dalam kondisi baik. Setelah seluruh jaringnya diturunkan, 
langkah selanjutnya yaitu perendaman mengingat jarring insang adalah salah 
satu alat penangkapan ikan pasif sehingga harus direndam dengan waktu 
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yang cukup lama sekitar 10 – 12 jam.  
3. Penarikan Jaring  
Langkah selanjutnya yaitu menarik jaring yang dimulai dengan menarik 
ujungnya tali yang sudah diikatkan dengan kapal, selanjutnya tubuh jaring 
dapat dinaikan dengan diikuti penarikan pemberat dan peklampung tanda. 
Adapun penarikannya dilakukan hingga mencapai ujungnya jaring di 
pelampung tenda. Berikutnya mengambil hasil penangkapan yang sudah ada 
di jaring pada saat kapan sudah diam. Selanjutnya pada saat kapal menyepi 
biasanya nelayan langsung ke TPI tepi laut utara Desa Seletreng ataupun 
pengepul ikan terdekat. 
4.3.3 Hasil Penangkapan Jaring Insang Dasar 
Diketahui hasil penangkapannya berupa ikan dasar di perairan pantai hitam 
Desa Seletreng Kab. Situbondo. Jenis ikan yang diperoleh beragam karena 
penggunaan jaring insang dasar merupakan salah satu alat penangkapan yang 
efektif dan selektif. Adapun jenis ikan yang tertangkap diantaranya lobster 
(Panulirus spp), ikan pari (T. lymma), ikan talang (S. lysan), kerapu barong putih 
(Epinephelus sexfasciatus), kakap merah (Lutjanus timoriensis), rajungan batik 
(Portunus pelagicus), berikut hasil tangkapan pada Gillnet Dasar: 




Nama Nama Lokal Jumlah 

































Taeniura lymma Ribbontail 
Stingray 
Pari Pari 204,9 






Nama Nama Lokal Jumlah 












Timor Snapper Kakap 
Merah 
Kakap Merah 19,1 
Portunus pelagicus Crab Rajungan Rajungan 
Batik  
37,2 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 22. Hasil Tangkapan pada Gillnet Dasar 
1. Lobster Pasir (Panulirus homarus) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021\ 
Gambar 23. Lobster pasir (P. homarus) 
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Berikut merupakan klasifikasi lobster pasir (Cerpenter dan Niem, 1998): 
Phylum : Arthropoda; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Decapoda; 
Class : Crustacea; 
Spesies : Panulirus homarus 
Genus : Panulirus; 
Family : Palirunidae; 
 
Gambar 24. Identifikasi Morfologi (Panulirus homarus) 
Menurut Holthuis, (1991), lobster memiliki warna tubuh hijau 
kecokelatan dan mata berwaran cokelat agak gelap pada bagian Margin 
anterior alur melintang somit abdomen crenulated. Groove sendiri lengkap 
atau terputus di tengah (Gambar 24b). Pelat antena dengan 4 duri yang 
sama, besar, dan terpisah dengan baik, disusun dalam kotak dengan 
tambahan spinula sangat kecil yang tersebar di antaranya (Gambar 24a). 
Exopod dari maxilliped absen ketiga. Warna: tubuh hijau tua atau coklat 
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kemerahan, terlihat halus dengan putih. Tidak ada pita warna terang di perut. 
Sebuah titik anterior ringan di dasar pleura perut. Antennula dibalut. Kaki 
agak seragam dalam warna, kadang-kadang dengan garis-garis memanjang 
yang samar. Lobster pasir umumnya memilik panjang maksimal 30 cm antara 
16-25 cm. Lobster pasir adalah bentuk spesies yang merupakan hasil 
pengidentifikasian lobster yang sudah didaratkan pada perairan Situbondo. 
2. Lobster Bambu (Panulius versicolor) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 25. Lobster bambu (P. versicolor) 
Berikut merupakan klasifikasi lobster bambu (Cerpenter dan Niem, 
1998): 
Phylum : Arthropoda; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Decapoda; 
Class : Crustacea; 
Genus : Panulirus; 
Spesies : Panulirus versicolor; 




Gambar 26. Identifikasi Morfologi (Panulirus versicolor) 
Lobster jenis ini mempunyai tubuh dengan warna hijau dan biru, 
dengan dominasi warna hijau untuk yang sudah dewasa. Pada karapas yang 
warnanya keputihan dengan area hitam kebiruan yang terdefinisi dengan 
sangat jelas, yang sangat kontras dengan latar belakang cahaya (Holthuis, 
1991). Antennal peduncles pink pada bagian dalam tubuhnya memiliki warna 
putih, sementara untuk diluar permukaannya memiliki warna biru dan pada 
flagella warnanya keputihan. Adapun untuk kakinya memiliki warna biru yang 
kehijau-hijauan dan memiliki beberapa garis berwarna putih. Pada bagian 
perutnya berwarna kehijau-hijauan dan mempunyai beberapa garis putih, 
namun bagian tepinya memiliki warna biru sepanjang pinggir posterior setiap 
bagiannya. Selanjutnya untuk ekor kipasnya memiliki warna biru dan hijau 
ataupun orange kecoklatan (dewasa). Pada pleopod yang biru, untuk tepinya 
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berwarna putih dan bergaris putih medial namun tidak terlalu kelihatan. 
Lobster yang masih muda memiliki warna pada tubuhnya yang kebiruan 
hingga biru kegekapan namun ada garis putihnya yang cukup terang, antena 
dan plat antena memiliki warna putih. Antena berwana kebiruan sedikit 
keputihan. Pada bagian kaki mempunyai beberapa garis yang warnanya biru 
tua sementara tengahnya pleopoda tidak memiliki garis yang putih. Adapun 
untuk ukurannya tubuh lobster ini yaitu 20 – 30 cm. 
3. Panulirus Omatus (Lobster Mutiara) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 27. Lobster Mutiara (P. ornatus) 
Berikut merupakan klasifikasi lobster bambu (Cerpenter dan Niem, 
1998): 
Phylum : Arthropoda; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Decapoda; 
Class : Crustacea ; 
Family : Palirunidae; 
Spesies : Panulirus ornatus; 




Gambar 28. Identifikasi Morfologi (Panulirus ornatus) 
Menurut Holthuis, (1991), lobster mutiara memiliki warna perut 
kecoklatan atau abu-abu kehijauan dengan bintik-bintik tidak jelas paling 
banyak. Panci mata besar yang biasa di bagian anterior dekat pangkal pleura 
disertai dengan garis miring pucat ditempatkan agak menengah dari panci 
mata. Pleoped berwarna kekuningan dan telur berwan oranye. Karapas 
dengan garis-garis pucat aneh dan sangat khas dekat pangkal tanduk frontal. 
Kaki tidak bergaris-garis, tetapi dengan bintik-bintik gelap tidak teratur yang 
sangat tajam yang berwarna kebiruan atau kecoklatan, yang sering 
membentuk cincin tidak lengkap di sekitar berbagai segmen dengan ukuran 
panjang tubuhnya maksimal 60 cm dan secara umum 20 – 25 cm. adapun 
untuk beratnya maksimal di atas 6 kg, dan menjadi jenis lobster yang paling 
besar dari jenis genus panulirus. 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 29. Lobster pakistan (P. polypagus) 
Berikut merupakan klasifikasi lobster bambu (Cerpenter dan Niem, 
1998): 
Phylum : Arthropoda; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Decapoda; 
Class : Crustacea; 
Spesies : Panulirus polypagus; 
Genus : Panulirus; 




Gambar 30. Identifikasi Morfologi Panulirus pholyphagus 
Menurut Holthuis, (1991), lobster pakisatan (Panulirus polypagus) 
mempunyai pelat antena dengan 2 duri yang kuat (Gambar 30a). Permukaan 
perut somites telanjang dan halus. Warna: perut somit 2 sampai 5 dengan 
pita melintang putih di sepanjang batas posterior yang, bagaimanapun, tidak 
dipicu oleh pita gelap (Gambar 30b). Warna tubuh dan perut biasanya hijau 
keabu-abuan tanpa flek. Tailfan dengan warna yang agak seragam. Kaki 
terlihat tidak teratur, tidak melesat dengan jelasKaki lobster pakistan ditandai 
denga bercak-bercak berwarna putih. Lobster pakistan sangat jarang 
ditemukan dengan tertangkap pada alat tangkap gillnet. 
5. Pari (T. lymma) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 31. Ikan Pari (T. lymma) 
Klasifikasi ikan pari (T. lymma) menurut Fishbase (2021) yaitu: 
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Phylum : Chordata; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Myliobatiformes; 
Class : Chondrichthyes; 
Spesies : T. Lymma 
Genus : Taeniura; 
Family : Desyatidae. 
6. Talang (Scomberoides lysan) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 32. Ikan talang (Scomberoides lysan) 
Klasifikasi ikan talang (S. lysan) menurut Fishbase (2021) yaitu: 
Phylum : Chordata; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Carangiformes; 
Class : Actinopterygii; 
Spesies : S. Lysan; 
Genus : Scomberoides; 
Family : Carangidae. 




Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 33. Kerapu Barong Putih (Epinephelus sexfasciatus) 
Klasifikasi ikan kerapu barong putih (Epinephelus sexfasciatus) 
menurut Fishbase (2021) yaitu: 
Phylum : Chordata; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Perciformes; 
Class : Actinopterygii; 
Spesies : E. Sexfasciatus; 
Genus : Epinephelinae; 
Family : Serranidae. 
8. Kakap Merah (Lutjanus timoriensis) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 34. Kakapmerah (Lutjanus timoriensis) 
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Klasifikasi ikan kakap merah (Lutjanus timoriensis) menurut Fishbase 
(2021) yaitu: 
Phylum : Chordata; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Perciformes; 
Class : Actinopterygii; 
Spesies : E. sexfasciatus; 
Genus : L. Timoriensis; 
Family : Lutjanus. 
9. Rajungan Batik (Portunus pelagicus) 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2021 
Gambar 35. Rajungan batik (Portunis pelagicus) 
Klasifikasi rajungan (Portunis pelagicus) menurut Fishbase (2021) yaitu: 
Phylum : Arthropoda; 
Kingdom : Animalia; 
Order : Decapoda; 
Class : Malacostraca; 
Spesies : Portunus pelagicus; 
Genus : Portunus; 
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Family : Portunidae. 
4.4 Analisis Statistik Deskriptif 
Penggunaan analisis statistik deskriptif disini untuk mengetahui komposisi 
spesies hasil penangkapan sesuai dengan penggunaan alat penangkap, sebaran 
frekuensi panjangnya kkarapas, beratnya lobster, dan karakteristik hasil 
penangkapan menggunakan alat penangkap. 
4.4.1 Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang Dasar 
Tujuan penelitian ini yaitu menguji bagaimana perolehan hasil 
penangkapan lobster menggunakan jarring insang dasar atau bottom gillnet . 
Lobster yang tertangkap selama penelitian berlangsung berdasarkan alat 
tangkap jaring insnag dasar terdapat dari lima spesies, yaitu lobster pasir 
(Panulirus homarus), lobster bambu (Panulirus versicolor), lobster mutiara 
(Panulirus ornatus) dan lobster pakistan (Panulirus polyphagus). Komposisi 
spesies hasil tangkapan berdasarkan alat tangkap jaring insang dasar dan alat 
tangkap lainnya 
Tabel 5. Komposisi Lobster Tiap Alat Tangkap 










1 Lobster Pasir 69 46,9% 14 56,0% 
2 Lobster Bambu 55 37,4% 1 4,0% 
3 Lobster mutiara 19 12,9% 9 36,0% 
4 Lobster Pakistan 4 2,7% 1 4,0% 
  Jumlah  147 100% 25 100% 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Komposisi hasil tangkapan lobster pula ditampilkan dalam wujud grafik 
supaya bisa dilihat dengan mudah, spesies yang menyusun komposisi 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 36. Diagram komposisi hasil tangkapan lobster pada gillnet dasar 
Berdasarkan diagram (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 36), diatas dapat dilihat bahwa hasil tangkapan lobster yang 
tertangkap pada gillnet dasar didominasi oleh lobster pasir sebanyak 69 (47%) 
ekor dari jumlah keseluruhan 147 ekor. Selanjutnya disusul oleh lobster mutiara 
sebanyak 55 (37%) ekor, kemudian jenis lobster bambu 19 (13%) ekor, dan 
terakhir yaitu lobster pakistan hanya 4 (3%) ekor, selama bulan Januari-Maret 
2021. Pada diagaram tersebut lobster pasir lebih dominan dibandingkan dengan 
lobster lainnya. 
4.4.2 Sebaran Frekuensi Panjang Karapas dan Berat Lobster 
Panjang serta berat lobster yang didaratkan oleh nelayan di Pantai Utara Desa 
Seletreng Kabupaten Situbondo Jawa Timur yang dicoba riset pada 
bulan Januari– Maret 2021 disajikan bersumber pada sebaran 
frekuensi panjang karapas serta berat spesies lobster yang 
tertangkap, hasil pengukuran panjang karapas serta berat lobster 
disajikan dalam masing- masing tipe spesies lobster, hasil 
pengukuran sebaran panjang serta berat lobster pasir bisa dilihat 






Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 37. Grafik distribusi frekuensi panjang spesies losbter pasir (Panulirus 
homarus) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 2021) 
 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 39. Grafik distribusi frekuensi berat spesies losbter pasir (Panulirus 
homarus) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 2021) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 40. Perbandingan ukuran berat lobster pasir (P. homarus) 
Dilihat (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 37), dijelaskan bahwa spesies lobster pasir (Panulirus homarus) 
yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo mayoritas memiliki 
panjang karapas dikisarkan ukuran panjang 74-99 mm dengan jumlah 48 ekor. 
Pada (Sumber : Data Penelitian, 2021 
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Gambar 38), lobster dikelompokan lagi berdasarkan ukuran panjang 
karapas <8 cm (80 mm) sebanyak 27 ekor (40%) dan yang memiliki ukuran 
panjang karapas >8 cm (80 mm) yaitu 40 ekor (60%). Kemudian untuk sebaran 
beratnya (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 39), lobster pasir yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng 
Situbondo selama penelitian berlangsung didapatkan nilai interval 
berat yang mendominasi pada rentang nilai 47 – 398 gram sedangkan 
interval terendah yaitu  399-750 gram dengan jumlah satu ekor. Pada 
(Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 40), lobster digolongkan lagi berdasarkan ukuran beratnya. 
Keseluruhan lobster pasir memiliki berat <200 gram sebanyak 33 ekor (39%) dan 
yang memiliki ukuran berat >200 gram yaitu 52 ekor (61%), sehingga dapat 
dikatakan bahwa mayoritas lobster pasir yang didaratkan di Pantai Utara Desa 
Seletreng memenuhi aturan yaitu pada PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 yakni 
minimal panjang karapas yang tertangkap oleh nelayan adalah 6 cm dan berat 
minimal 150 gram. 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 41. Grafik distribusi frekuensi panjang spesies lobster mutiara (Panulirus 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 42. Perbandingan ukuran panjang karapas lobster mutiara (P. ornatus) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 43. Grafik distribusi frekuensi berat spesies losbter mutiara (Panulirus 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 44. Perbandingan ukuran berat lobster mutiara (P. ornatus) 
Pada (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 41), dapat dijelaskan bahwa spesies lobster mutiara (Panulirus 
ornatus) yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo memiliki 
ukuran panjang 88-100 mm dengan jumlah 20 ekor. Pada gambar (Sumber : 
Data Penelitian, 2021 
Gambar 42), lobster digolongkan lagi berdasarkan ukuran karapasnya, 
jumlah lobster mutiara dengan ukuran panjang < 8 cm (80 mm) sebanyak 12 
ekor (23%) dan yang memiliki ukuran panjang > 8 cm (80 mm) yaitu 41 ekor 
(71%). Dilihat dari sebaran beratnya (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 43), lobster mutiara yang didaratkan di Pantai Utara Desa 
Seletreng Situbondo selama penelitian berlangsung memiliki interval beat yang 
mendominasi pada rentang nilai 143-239 gram, sedangkan interval terendah 
yaitu 97-142 gram dengan jumlah satu ekor. Pada (Sumber : Data Penelitian, 
2021 
Gambar 44), keseluruhan lobster mutiara yang memiliki berat < 200 gram 
sebanyak 18 ekor (31%), sedangkan yang memiliki berat > 200 gram sebanyak 
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40 ekor (69%), sehingga dapat dikatakn bahwa lobster mutiara yang didaratkan 
di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo sudah memnuhi aturan. 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 45. Grafik distribusi frekuensi panjang spesies losbter bambu (Panulirus 
versicolor) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 2021) 
    
Sumber : Data Penelitian, 2021 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 47. Grafik distribusi frekuensi berat spesies losbter bambu (Panulirus 
versicolor) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 2021) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 48. Perbandingan ukuran berat lobster bambu (P. versicolor) 
Pada (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 45), dapat dijelaskan bahwa spesies lobster bambu (Panulirus 
versicolor) yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo memiliki 
panjang karapas ukuran panjang 74-131 mm dengan jumlah 7 ekor. Pada 
(Sumber : Data Penelitian, 2021 
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Gambar 46) jika digolongkan lagi jumalah lobster bambu dengan ukuran 
panjang karapas < 8 cm (80 mm) dengan jumlah 6 ekor (43%) dan yang memiliki 
ukuran panjang karapas > 8 cm (80 mm) dengan jumlah 8 ekor (57 %). Dilihat 
dari sebaran beratnya (Sumber : Data Penelitian, 2021) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 47), lobster bambu yang didaratkan di Pantai Utara Desa 
Seletreng Situbondo selama penelitian berlangsung memiliki interval berat 
tertinggi yaitu 204-308 gram, sedangkan interval berat terendah yaitu 309- 513 
gram dengan jumlah satu ekor. Pada (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 48), keseluruhan lobster bambu yang memiliki berat < 200 gram 
yaitu sebanyak 8 ekor (62%) dan lobster yang memiliki berat > 200 gram 
sebanyak 5 ekor (38%), sehingga dapat dikatakan bahwa lobster bambu yang 





Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 49. Grafik distribusi frekuensi panjang spesies losbter pakistan 
(Panulirus polypagus) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 
2021) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 





Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 51. Grafik distribusi frekuensi berat spesies losbter pakistan (Panulirus 
polypagus) yang tertangkap di Pantai Utara Situbondo (Januari-Maret 2021) 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 52. Perbandingan ukuran berat karapas lobster pakistan (P. polypagus) 
Pada (Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 49), dapat dijelaskan bahwa spesies lobster pakistan (Panulirus 
polypagus) yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo memiliki 
panjang karapas dikisarkan panjang 118-137 mm dengan jumalh satu ekor. Pada 
(Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 50), apabila digolongkan lagi jumlah lobster pakistan dengan 
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ukuran panjang karapas < 8 cm (80 mm) sebanyak 1 ekor (33%) dan yang 
memiliki ukuran > 8 cm (80 mm) 2 ekor (67%).  Dilihat dari sebaran beratnya 
(Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 51), lobster pakistan yang didaratkan di Pantai Utara Desa 
Seletreng Situbondo selama penelitian berlangsung memiliki interval berat yaitu 
pada rentang antara 140-313 gram, 314-453 gram, dan 454-593 gram dengan 
jumlah masing-masing interval sebanyak satu ekor. Pada (Sumber : Data 
Penelitian, 2021 
Gambar 52), keseluruhan lobster pakistan yang memiliki berat < 200 gram 
sejumlah 1 ekor (33%) dan yang memiliki berat > 200 gram sejumlah 2 ekor 
(67%), sehingga dapat dikatakan lobster pakistan yang didaratkan di Pantai 
Utara Desa Seletreng mayoritas sudah sesuai aturan. 
4.5. Analisis Statistik Induktif 
4.5.1 Hubungan Panjang Karapas dan Berat Lobster 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama 3 bulan (Januari-Maret 
2021) di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo diperoleh 4 spesies lobster 
(Panulirus spp) yang tertangkap dengan gillnet dasar berjumlah 172 ekor. Berikut 
merupakan grafik hubungan panjang berat Panulirus homarus, Panulirus 
ornatus, Panulirus versicolor, dan Panulirus polyphagus yang didaratkan di 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 53. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (Panulirus homarus) 
Dilihat Gambar 53, menunjukkan bahwa nilai a intercept = 1, 2649 yang 
didapatkan dari hasil coefficient intercept regresi. Setelah itu jika di 
exponensialkan menghasilkan nilai 3,5429. Nilai b (slope) dan regresi didapatkan 
dari coefficient X variable yang hasilnya b = 1,9157, dengan hal tersebut diterima 
nilai b<3 (allometric negative) yang artinya pertambahan panjang karapas lobster 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
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Gambar 54. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Mutiara (Panulirus ornatus) 
Dari Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 54, menunjukkan bahwa nilai a intercept = 1,7888 yang 
didapatkan dari hasil coefficient intercept regresi. Setelah itu jika di 
exponensialkan menghasilkan nilai 5,982. Nilai b (slope) dan regresi didapatkan 
dari coefficient X variable yang hasilnya b = 1,6756, dengan hal tersebut diterima 
nilai b<3 (allometric negative) yang artinya pertambahan panjang karapas lobster 
(Panulirus ornatus) lebih cepat dari pada pertumbuhan beratnya. 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 55.Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Bambu (Panulirus 
versicolor) 
Dari Gambar 55Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 54, menunjukkan bahwa nilai a intercept = - 0, 8287 yang 
didapatkan dari hasil coefficient intercept regresi. Setelah itu jika di 
exponensialkan menghasilkan nilai 4,365. Nilai b (slope) dan regresi didapatkan 
dari coefficient X variable yang hasilnya b = 2,887, dengan hal tersebut diterima 
nilai b<3 (allometric negative) yang artinya pertambahan panjang karapas lobster 




Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 56. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Pakistan (Panulirus 
polyphagus) 
Dari Gambar 56Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 54, menunjukkan bahwa nilai a intercept = - 0,5128 yang 
didapatkan dari hasil coefficient intercept regresi. Setelah itu jika di 
exponensialkan menghasilkan nilai 0,5988. Nilai b (slope) dan regresi didapatkan 
dari coefficient X variable yang hasilnya b = 2,672, dengan hal tersebut diterima 
nilai b<3 (allometric negative) yang artinya pertambahan panjang karapas lobster 
(Panulirus polyphagus) lebih cepat dari pada pertumbuhan beratnya. 
Analisis hubungan panjang karapas dan berat lobster keseluruhan 
digunakan untuk mengetahui bagaimana pola pertumbuhan dari lobster. Dari 
analisis regresi didapatkan nilai regresi sebesar 1. Nilai R Square sebesar 0,6253 
yang menunjukkan bahwa hubungan panjang dan berat lobster semakin 
mendekati nilai 1 maka semakin erat. Persamaan hubungan panjang -bert lobster 
adalah W= 1,614 (L)147 . Grafik hubungan panjang karapas dan berat lobster 





Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 57. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster (Panulirus spp) 
Dari Error! Reference source not found., menunjukkan bahwa nilai a 
intercept = 1,614 yang didapatkan dari hasil coefficient intercept regresi. Sehabis 
itu bila di exponensialkan menciptakan nilai 0, 5988. Nilai b( slope) serta regresi 
didapatkan dari coefficient X variable yang hasilnya b= 2, 672, dengan perihal 
tersebut diterima nilai b = 1,73904, dengan hal tersebut diterima nilai b<3 
(allometric negative) ) yang maksudnya pertambahan panjang karapas lobster( 
Panulirus polyphagus) lebih cepat dari pada perkembangan beratnya. 
4.5.2 Uji T 
Hasil yang diperoleh pada nilai b dalam pengujian regresi diuji kembali 
menggunakan uji t dan didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 6. Hasil 
Uji T berikut ini 








Sumber : Data Penelitian, 2021 
Pada pengambilan keputusan jika nilai Thit < Ttab berarti H0 artinya 
diterima dan H1 ditolak, apabila nilai Thit > Ttab berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Didapatkan nilai T hit > T tab maka hasilnya adalah tolak H0 dan terima 
H1, yang artinya pola pertumbuhan lobster adalah alometrik. Nilai b adalah 1,739 
artinya <3 maka pola pertumbuhan adalah alometrik negatif. 
4.5. 3 Nisbah Kelamin 
Uji chi-square selanjutnya digunakan untuk mengetahui asumsi hipotesis 
nol (H0) dengan hipotesis 1 (H1) dari nisbah kelamin yang didaratkan di Pantai 
Utara Desa Seletreng Situbondo. Analisis nisbah kelamin dilakukan pada lobster 
pasir (Panulirus homarus), lobster mutiara (Panulirus ortunus), lobster bambu 
(Panulirus versicolor), dan lobster pakistan (Panulirus polypagus). Lobster yang 
tertangkap jenis betina sedang bertelur yaitu lobster pasir sebanyak 7 ekor dari 
71 ekor dan lobster bambu 1 ekor dari 14 ekor bambu. Analisis nisbah kelamin 
lobster ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar agar dapat dilihat dengan 
mudah perbedaan nisbah kelamin pada setiap bulannya. Perbandingan lobster 
yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo yang tertangkap pada 
alat tangkap gillnet dasar pada bulan Januari- Maret 2021 dapat dilihat pada 
Tabel 7. Perbandingan Nisbah Kelamin Losbter yang Didaratkan di Pantai Utara 
Desa Seletreng Situbonso (Januari-Maret 2021) dan persentase nisbah kelamin 
lobster berupa grafik pada Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 58. Grafik Persentase Jenis Kelamin Lobster yang Didaratkan di 
 Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo (Januari-Maret 2021). 
Tabel 7. Perbandingan Nisbah Kelamin Losbter yang Didaratkan di Pantai Utara 
Desa Seletreng Situbonso (Januari-Maret 2021) 
Spesies Jantan Betina J:B J:B % X2 hitung X2 Tabel 
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P. homarus 43 28 1,5 : 0,7 61 % : 39% 0,089 3,841 
P. ornatus 41 17 2,4 : 0,4 71% : 29% 0,342 3,841 
P.versicolor 10 4 2,5 : 0,4 71% :29% 0,367 3,841 
P.polyphagus 2 2 1,0 : 1,0 50% : 50% 0,000 3,841 
Total 96 51 1,9 : 0,5 65% : 35% 0,187 3,841 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Tabel 8. Spesies Lobster Betina dalam keadaan Tidak Bertelur dan Bertelur 















P. homarus 64 7 8,2-14,9 274-455 5% 44% 
P. ornatus 58 0 - - 0% 39% 
P. versicolor 13 1 12,6 707 1% 9% 
P. polyphagus 4 0 - - 0% 3% 
Total 139 8 - - 5% 95% 
       
Sumber : Data Penelitian, 2021 
 
 
Sumber : Data Penelitian, 2021 
Gambar 58. Grafik Persentase Jenis Kelamin Lobster yang Didaratkan di  Pantai 
Utara Desa Seletreng Situbondo (Januari-Maret 2021). 
Berdasarkan sex ratio pada tTabel 7. Perbandingan Nisbah Kelamin 
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Losbter yang Didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbonso (Januari-
Maret 2021) didapatkan perbandingan nisbah kelamin antara jantan dan betina 
secara keseluruhan tanpa membedakan spesies yaitu 1,9 : 0,5 atau 65 % lobster 
jantan dan 35% lobster betina. Selain itu sebaran jenis kelamin juga dilakukan 
berdasarkan 4 lobster yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng 
Situbondo. Pada spesies P. homarus diperoleh rasio jantan betina yaitu 1,9 : 0,5 
atau 61% : 39%, spesies P. ornatus diperoleh rasio jantan betina yaitu 2,4 : 0,4 
atau 71% : 29%, selanjutnya spesies P. versicolor didapatkan rasio jantan betina 
yaitu 2,5 : 0,4 atau 71% : 29%, dan yang terakhir spesies P. longipes dengan 
rasio jantan betina yaitu 1,0 : 1,0 atau 50% : 50%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa lobster jantan lebih mendominasi dari lobster betina. 
 Berdasarkan uji chi-square (X2) diperoleh nilai uji chi-square (X2) 0,187 
dan X2 tabel sebesar 3,841. X2 hitung < X2 tabel dengan tingkat kepercayaan 
95% (a=0,05) artinya terima H0 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang nyata 
antara jumlah lobster jantan dan betina atau dapat dikatakan seimbang. 
4.6 Pembahasan 
Dari hasil penelitian didapatkan hasil tangkapan aat tangkap gillnet dasar 
sejumlah 142 ekor yang didominasi oleh lobster pasir (Panulirus homarus) 
sebanyak 69 ekor (46,9 %) diikuti oleh lobster mutiara (Panulirus oratus) 
sebanyak 55 (37,4%), lobster bambu (Panulirus versicolor) sebanyak 19 ekor 
(12,9%), dan lobster pakistan (Panulirus polypagus) sebanyak 4 ekor (2,7%). 
Sedangkan pada alat tangkap lainnya seperti alat tangkap gondrong, trawl, dan 
menyelam didapatkan hasil tangkapan sejumlah 25 ekor antara lain lobster pasir 
(Panulirus homarus) sebanyak 14 ekor (56%), lobster mutiara (Panulirus oratus) 
sebanyak 9 ekor (36%), lobster bambu (Panulirus versicolor) sebanyak 1 (4%), 
dan lobster pakistan (Panulirus polypagus) sebanyak 1 ekor (4%). Dari hasil 
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tersebut jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya lobster pasir (Panulirus 
homarus) menjadi lobster yang paling dominan dibandingkan dengan lobster 
lainnya. 
Hasil dari perhitungan uji chi-square (X2) pada nisbah kelamin diperoleh 
nilai uji chi-square (X2) 0,187 dan X2 tabel sebesar 3,841. X2 hitung < X2 tabel 
dengan tingkat kepercayaan 95% (a=0,05) artinya terima H0 yang berarti 
terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah lobster jantan dan betina atau 
dapat dikatakan seimbang chi -square.  
Dilihat dari hasil tangkapan nelayan yang paling dominan yaitu lobster pasir 
yang Didaratkan di Pantai Utara Situbondo menggunakan alat tangkap gillnet 
yang mengacu pada aturan yang diperbolehkan, maka alat tangkap gillnet dasar 
di Pantai Utara Situbondo memenuhi syarat yang ditetapkan tersebut, yaitu 
Lobster Pasir sebanyak 40% dengan panjang karapas < 8 cm (80 mm) dan 60% 
dengan panjang karapas < 8 cm (80 mm). Sedangkan jika mengacu pada berat 
minimal lobster yang diperbolehkan, hasil tangkapan lobster yang dominan dari 
alat tangkap gillnet dasar juga memenuhi kriteria yang ditetapkan karena 39% 
dengan berat lobster < 200 gram dan 61% dengan berat lobster >200 gram. 
Sehingga dapat diartikan bahwa alat tangkap gillnet dasar memenuhi kriteria 




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan  
Hasil penelitian lobster yang telah dilakukan pada bulan Januari-Maret 2021 
yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seleterng Kabupaten Situbondo dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Spesies yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo yang 
telah berhasil dianalisis meliputi Lobster Pasir, Lobster Mutiara, Lobster 
Bambu, dan Lobster Pakistan. Lobster Pasir menjadi hasil tangkapan 
dominan ditangkap oleh nelayan. Lobster merupakan hasil tangkapan 
sampingan dari alat tangkap gillnet dasar. 
2. Tingkatan komposisi hasil tangkapan Lobster yang tertangkap dengan 
gillnet dasar yang didaratkan di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo 
yaitu Lobster Pasir sebanyak 69 ekor, diikuti dengan Lobster Mutiara 
sebanyak 55 ekor, Lobster Bambu 19 ekor, dan Lobster Pakistan sebanyak 
4 ekor. Total yang tertangkap dengan alat tangkap gillnet 147 ekor dan alat 
tangkap lainnya 25 ekor. 
3. Hasil perbandingan jenis kelamin Lobster Pasir, Lobster Mutiara, Lobster 
Bambu, dan Lobster Pakistan dianalisis tidak terdapat perbandingan yang 
nyata antara jumlah Lobster jantan dan betina seimbang. Lobster betina 
dalam kondisi bertelur yang ditangkap pada gillnet dasar hanya terdapat 8 
ekor (5%) dari 147 ekor. Kemudian untuk hasil hubungan panjang berat 
Lobster Lobster Pasir, Lobster Mutiara, Lobster Bambu, dan Lobster 
Pakistan yaitu alometrik negatif. Pola pertumbuhan Lobster selama 
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penelitian didapatkannilai b < 3 yaitu 1,73904 (hasil tangkapan gillnet 
dasar) atau Alometrik negatif ialah pertumbuhan panjang lebih cepat 
dibandingkan pertumbuhan berat. 
4. Alat tangkap gillnet dasar untuk menangkap hasil tangkapan Lobster terdiri 
dari beberapa sebaran titik di Kabupaten Situbondo yaitu Kecamatan 
Mangaran, kecamatan Kapongan, Kecamatan Arjasa, Kecamatan Jangkar, 
Kecamatan Asembagus, dan Kecamatan Banyuputih. 
5.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian antara lain 
1. Sebaiknya untuk pengambilan data lobster sebelum musim produksi 
Lobster yang telah disarankan oleh nelayan. Sehingga data yang 
didapatkan lebih banyak dan saat dianalisis sampling merata khususnya di 
perairan Pantai Utara 
2. Perlunya kerjasama yang baik dari nelayan dan pengepul kepada instansi 
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Lampiran 1. Dokumentasi Lapang selama Penelitian di Pantai Utara Desa 
Seletreng Situbondo (Januari 2021-Maret 2021) 
 
 
Armada Penangkapan Lobster di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo 
 
 
Mengikuti trip sebanyak 4 kali saat menangkap hasil tangkapan lobster 




Pengukuran Data Berat Lobster yang di Pantai Utara Desa Seletreng 
Situbondo Pada Januari-Maret 2021 
 
 
Pengukuran Data Panjang Karapas Lobster yang Didaratkan di Pantai 






Pengamatan Lobster betina yang sedang bertelur  yang Didaratkan di 
Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo pada Januari-Maret 2021 
 
Menghitung dan Mencatat Hasil Tangkapan Lobster yang Didaratkan di 





Menghitung dan mencatat hasil tangkapan selain lobster yang Didaratkan 
di Pantai Utara Desa Seletreng Situbondo pada Januari-Maret 2021 
 


















































































































Lampiran 4. Hasil regresi hubungan panjang berat Lobster (Panulirus spp.) 
Hasil regresi hubungan panjang berat Lobster Pada Alat Tangkap Gillnet Dasar 


























Lampiran 5. Hasil Analisis Nisbah Kelamin 
1. Rasio lobster jantan dan betina 










P. homarus 43 28 71 1,54 0,65 61% 39% 
P. ornatus 41 17 58 2,41 0,41 71% 29% 
P. versicolor 10 4 14 2,50 0,40 71% 29% 
P. longipes 2 2 4 1,00 1,00 50% 50% 
Total 96 51 147 1,88 0,53 65% 35% 
 
2. Hasil Perhitungan X2 dan X2 Tabel 
Spesies Jantan Betina Total Harapan 
X2 
hitung X2 tabel 
P. homarus 43 28 71 35,50 0,089 3,841 
P. ornatus 41 17 58 29,00 0,342 3,841 
P. versicolor 10 4 14 7,00 0,367 3,841 
P. longipes 2 2 4 2,00 0,000 3,841 
TOTAL 96 51 147 73,50 0,187 3,841 
 
 
 
 
 
